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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Proses penuaan adalah proses biologis yang tidak dapat dihindari dan 
melibatkan banyak perubahan. Terutama pada sistem perkemihan, yaitu inkotinensia 
urine yang secara potensial memiliki tingkat kepentingan yang cukup besar. 
Inkontinensia urine dipengaruhi oleh faktor usia, fungsi otot dasar panggul yang 
menyangga kandung kemih, kontraksi kandung kemih. Peranan perawat sebagai 
penyedia layanan kesehatan dapat memberikan terapi non farmakologi dengan Kegel 
Exercise kepada lansia dengan masalah inkontinensia urin. 
Tujuan : Menganalisis asuhan keperawatan dengan masalah keperawatan 
inkontinensia urin di unit inap RS PKU Muhammadiyah Gombong. 
Metode: Karya tulis ilmiah ini menggunakan desain studi kasus deskriptif. Subjek 
studi kasus adalah 5 lansia dengan masalah inkontinensia urin. Pengumpulan data 
dengan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Hasil: Evaluasi pada kelima pasien menunjukkan bahwa setelah diberikan senam kegel 
yang dikombinasi dengan aromaterapi lavender rata-rata kemampuan berkemih 
meningkat, sensai berkemih meningkat, frekuensi berkemih menurun, nocturia 
menurun serta distensi VU menurun atau tidak ada distensi abdomen. 
Kesimpulan: Tindakan inovasi senam kegel yang dikombinasi aromaterapi lavender 
dapat diterapkan untuk dalam mengatasi  masalah inkontinensia urin stress. 
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ABSTRACT 

 
ANALYSIS OF NURSING CARE IN CHF CLIENTS WITH INEFFECTIVE 

BREATHING PATTERN NURSING PROBLEMS THROUGH DEEP 
BREATHING EXERCISE THERAPY 

AT PREMBUN Hospital 
KEBUMEN 

 
Background: The aging process is a biological process that cannot be avoided and 
involves many changes. Especially in the urinary system, namely urinary incontinence 
which potentially has a fairly large level of importance. Urinary incontinence is 
influenced by age, the function of the pelvic floor muscles that support the bladder, 
bladder contractions. The role of nurses as health service providers can provide non-
pharmacological therapy with Kegel Exercises to elderly people with urinary 
incontinence problems. 
Objective: Analyzing nursing care with the nursing problem of urinary incontinence 
in the inpatient unit of PKU Muhammadiyah Gombong Hospital. 
Method: This scientific paper uses a descriptive case study design. The case study 
subjects were 5 elderly people with urinary incontinence problems. Data collection 
using observation techniques, interviews and documentation studies. 
Results: Evaluation of the five patients showed that after being given Kegel exercises 
combined with lavender aromatherapy, the average ability to urinate increased, the 
sensation of urination increased, the frequency of urination decreased, nocturia 
decreased and VU distension decreased or there was no abdominal distension. 
Conclusion: The innovative action of Kegel exercises combined with lavender 
aromatherapy can be applied to overcome the problem of stress urinary incontinence. 
 
 
Keywords: Nursing Care, Elderly, Urinary Incontinence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses penuaan adalah proses biologis yang tidak dapat dihindari dan 

melibatkan banyak perubahan. Lansia mengacu pada orang yang berusia di atas 60 

tahun. Usia ini merupakan proses akhir penuaan dan mempengaruhi tiga aspek: 

biologis, ekonomi, dan sosial. Secara biologis, lansia  mengalami penuaan yang  

ditandai dengan meningkatnya kerentanan terhadap penyakit dan melemahnya 

sistem kekebalan tubuh. (Rijal et al., 2019; Akbar et al., 2021). Terutama pada 

sistem perkemihan, yaitu inkotinensia urine yang secara potensial memiliki tingkat 

kepentingan yang cukup besar. Inkontinensia urine ini, membuat otot sfingter 

uretra menjadi lemah, kapasitasnya menurun sampai 200 ml atau menyebabkan 

frekuensi buang air kecil meningkat dan tidak dapat dikontrol. Serta masalah ini 

sering kali tak dilaporkan oleh lansia ataupun keluarganya karena dianggap 

masalah yang tabu atau memalukan untuk disampaikan ke orang lain (Kamariyah 

et al., 2020; (Harahap & Rangkuti, 2020; Pujiastuti et al., 2022). 

Organisasi dunia WHO mencatat 200 juta penduduk dunia mengalami 

inkontinensia urine (WHO, 2017 dalam Sulistyawati et al., 2022). Hasil penelitian 

Batmani et al., (2021) dalam 29 penelitian dan ukuran sampel 518.465 orang dalam 

rentang usia 55–106 tahun, inkontinensia urin pada wanita dewasa lanjut usia di 

dunia berdasarkan meta-analisis sebesar 37,1% (95% CI: 29,6–45,4%) adalah 

diperoleh. Prevalensi inkontinensia urin tertinggi dilaporkan pada wanita dewasa 

lanjut usia di Asia sebesar 45,1% (95% CI: 36,9–53,5%). 

Penelitian Perkumpulan Kontinensia Indonesia (PERKINA) pada tahun 

2020 menggunakan kuesioner QUID Indonesia terhadap 585 subjek yang terdiri 

dari 267 laki-laki dan 318 perempuan dengan rata-rata usia  51 tahun, ditemukan 

2,7% responden menderita inkontinensia urin stres. (SUI). Dari jumlah tersebut, 
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2,4% adalah perempuan, 5,5% mengalami inkontinensia urin mendesak (UUI), 

4,4% dari 5,5% adalah perempuan, 3,4% mengalami inkontinensia urin campuran 

(MUI) dan mayoritas adalah 3,1%. (Nirmala & Nurrohmah, 2022). 

Wanita hamil biasanya memiliki struktur dasar panggul  yang lebih lemah, 

sehingga inkontinensia urin mungkin bersifat sementara. Inkontinensia urin juga 

bisa bersifat permanen, misalnya karena cedera tulang belakang.Inkontinensia urin 

dapat terjadi pada semua usia, tetapi orang lanjut usia lebih rentan mengalaminya 

karena mereka tidak mampu mengendalikan keinginan untuk buang air kecil. 

(Zuliani et al., 2021).  

 Prevalensi inkontinensia urin sebesar 60–70%, dengan inkontinensia stres 

sebesar 28%, inkontinensia urgensi sebesar 4%, dan  inkontinensia campuran 

sebesar 32% (Purnamasari, 2022). Jenis inkontinensia urin yang paling umum 

pada orang dewasa lanjut usia adalah inkontinensia urin stres. Inkontinensia urin 

stres adalah keluarnya urin secara tidak disengaja saat melakukan aktivitas fisik, 

bersin, batuk, dan lain-lain. Faktor-faktor yang terlibat dalam inkontinensia urin 

dapat dibagi menjadi mekanisme kendali sentral dan mekanisme kendali perifer. 

Mekanisme kontrol pusat mencakup masukan dari korteks serebral, otak tengah, 

tulang belakang dada, dan tulang belakang sakral, yang mengarah pada persarafan 

otonom dan  somatik pada organ (kandung kemih, uretra), otot, dan struktur tulang 

pendukung (Samosir & Ilona, 2020). 

Inkontinensia urine dipengaruhi oleh faktor usia, fungsi otot dasar panggul 

yang menyangga kandung kemih, kontraksi kandung kemih, obat diuretik, obat 

penenang, radang saluran kemih dan faktor psikologis seperti depresi. Lansia dapat 

mengalami inkontinensia urine karena mekanisme transmisi pasif tekanan 

abdominan ke uretra proksimal. Refleks penahanan yang melibatkan kontraksi 

aktif dari otot lurik dan sfingter uretra eksternus dapat mencegah sementara 

inkontinensia. Tekanan abdominan yang di transmisikan ke proksimal uretra 

menuju bagian anterior kemudian menuju ke bagian posterior (Agustina et al., 

2021; Samosir & Ilona, 2020). 
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Selama berkemih, ligamen puburetra dan jaringan ikat vagina ke otot 

panggul dan fasia secara aktif mengubah posisi leher kandung kemih dan uretra 

proksimal. Bagian ini berisi fasia dan otot polos. Perubahan posisi ini 

menyebabkan uretra menekan tulang kemaluan saat kandung kemih terisi dan 

mengembang. Oleh karena itu, inkontinensia urin merupakan hasil  kombinasi 

kerja sama anatomi  pasif dan kontraksi otot  aktif (Samosir & Ilona, 2020).   

Orang lanjut usia yang menderita inkontinensia urin tidak dapat tidur 

nyenyak, karena tidak perlu berdiri untuk buang air kecil, mereka pusing dan cepat 

lelah. Selain itu, orang lanjut usia berisiko lebih tinggi terjatuh karena harus ke 

dokter, dan saya harus sering ke kamar mandi, sehingga menyebabkan infeksi 

saluran kemih dan sepsis. Dari sudut pandang psikososial, lansia  merasa malu 

dengan seringnya buang air kecil sehingga menyebabkan penarikan diri dari 

pergaulan, rendahnya harga diri, kecemasan, depresi, dan peningkatan 

ketergantungan pada orang lain (Nirmala & Nurrohmah, 2022).  

Peranan perawat sebagai penyedia layanan kesehatan dapat memberikan 

terapi non farmakologi dengan Kegel Exercise dan tidak hanya meliputi tindakan 

pencegahan yang tepat untuk menjaga agar pasien tetep bersih dan nyaman, namun 

juga intervensi aktif untuk mempromosikan kontinensia. Latihan Kegel exercise 

digunakan untuk memperkuat otot pubococcygeal (PC) dan otot diafragma pelvis 

lainnya (Wahdi et al., 2021).  

Kegel exercise dapat memperkuat otot-otot levator dan menjaga keutuhan 

dinding panggul bagian dalam dan saraf, sehingga dapat meningkatkan 

kewaspadaan terhadap otot-otot dasar panggul dan mengatur transmisi tekanan 

perut, serta memperkuat otot-otot tersebut meningkatkan kemampuannya untuk 

mendukung kandung kemih. Dengan menopang vagina dan rektum, resistensi 

sfingter uretra meningkat sehingga durasi inkontinensia urin menjadi lebih lama 

(Harahap & Rangkuti, 2020). Senam kegel mempunyai efek yang besar dalam 

memperkuat otot dasar panggul sehingga dianjurkan untuk mencegah 

inkontinensia dan penyakit yang berhubungan dengan fungsi otot dasar panggul 
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pada lansia. Penelitian Samosir & Ilona, (2020) menunjukkan bahwa senam kegel 

sangat membantu memperkuat otot rangka  dasar panggul dan memperkuat fungsi 

sfingter eksternal kandung kemih. 

Selain itu senam kegel dapat dikombinasikan dengan aromaterapi. 

Aromaterapi merupakan pengobatan alternatif yang memakai bahan cairan 

tanaman yang mudah menguap, dikenal dengan minyak esensial dan senyawa 

aromatik yang dapat beprngaruh terhadap jiwa, emosi, dan fungsi kognitif dan 

kesehatan seseorang. Bunga Lavender yang digunakan sebagai aromaterapi 

mengandung linalool. Linalool yaitu kandungan aktif utama yang berperan pada 

anti cemas (relaksasi), wangi yang dihasilkan bunga lavender akan merangsang 

talamus guna mengeluarkan enkefalin yang berguna sebagai penghilang rasa sakit 

alami. Enkefalin merupakan neuromodulator yang berfungsi untuk menghambat 

nyeri fisiologis (Andriani, 2022).  

Terapi aroma lavender merupakan terapi relaksasi yang dapat 

menenangkan, menyeimbangkan, dan menanamkan rasa nyaman dan percaya diri. 

Aroma levender yang dihirup masuk kesistem saraf pusat ke sistem limbik dan 

masuk ke sistem saraf pusat memberikan rasa nyaman dan menghilangkan rasa 

sakit (Hanifah dan Nurvita, 2020). Hasil penelitian (Rahmawati & Setiyawati, 

2022) menunjukan setelah diberi kegel latihan dan aromaterapi lavender menurun 

dibandingkan dengan intensitas nyeri sebelum diberikan senam kegel dan 

aromaterapi lavender. 

Berdasarkan jumlah Kasus yang didapatkan dari RS PKU Muhammadiyah 

gombong di bulan Desember 2023 hingga Januari 2024 berjumlah 380 pasien 

lansia dengan kisaran usia 48-80 tahun. Dari rekapitulasi data ada 80 pasien 

inkontitinensia urin (dengan persentase 21 %), di mana laki-laki berjumlah 51 dan 

29 pasien perempuan.  Berdasarkan data dan literatur di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengambil judul tentang “Asuhan Keperawatan pada Lansia dengan 

Masalah Keperawatan Inkontinensia Urin di Unit Inap RS PKU Muhammadiyah 

Gombong.”. 



5 
 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Menjelaskan asuhan keperawatan dengan masalah keperawatan inkontinensia 

urin di unit inap RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Memaparkan hasil pengkajian keperawatan dengan masalah keperawatan 

inkontinensia urin di unit inap RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

b. Memaparkan hasil analisa data keperawatan dengan masalah keperawatan 

inkontinensia urin di unit inap RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

c. Memaparkan hasil intervensi keperawatan dengan masalah keperawatan 

inkontinensia urin di unit inap RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

d. Memaparkan hasil implementasi keperawatan dengan masalah keperawatan 

inkontinensia urin di unit inap RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

e. Memaparkan hasil evaluasi keperawatan dengan masalah keperawatan 

inkontinensia urin di unit inap RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

f. Memaparkan hasil senam kegel pada pasien dan keluarga dengan masalah 

keperawatan inkontinensia urin di unit inap RS PKU Muhammadiyah 

Gombong. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Keilmuan 

Menjadi bahan literatur dan kepustakaan bagi mahasiswa profesi ners dalam 

pengembangan penelitian di bidang keperawatan khususnya keperawatan 

gerontik.  

2. Manfaat Aplikatif 

a. Tenaga Kesehatan 

Menjadi praktik berbasis bukti yang dapat diimplementasikan oleh tenaga 

kesehatan dalam masalah keperawatan inkontinensia urin di unit inap RS 

PKU Muhammadiyah Gombong. 
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b. Rumah Sakit 

Menjadi sumber dan bahan masukan terhadap peningkatan asuhan 

keperawatan dengan masalah keperawatan inkontinensia urin di unit inap RS 

PKU Muhammadiyah Gombong. 

c. Penulis 

Menambah pengalaman dalam melakukan asuhan keperawatan dengan 

masalah keperawatan inkontinensia urin di unit inap RS PKU 

Muhammadiyah Gombong. 
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